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BAB IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Gambaran Umum Sistem 

Sistem yang dibuat adalah sistem yang digunakan untuk mengidentifikasi 

ujaran kebencian menggunakan metode klasifikasi dengan menggunakan algoritma 

naïve bayes classifier. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

telah dikumpulkan dari media sosial tiktok. Pengambilan data dilakukkan pada 

akun denga username ”@chikaku”, menurut beberapa media akun dengan 

username tersebut diberitakan sedang mendapatkan banyak hujatan dari netizen 

Indonesia karena memiliki konflik dengan beberapa pengguna Tiktok lainnya. Data 

yang dikumpukan sebanyak 500 data komentar dengan 2 label yaitu negatif dan 

positif. Jumlah untuk data yang diambil tidak seimbang antara komentar yang 

termasuk ujaran kebencian dan bukan ujaran kebencian. Perlabelan data dibantu 

oleh mahasiswa dari jurusan sastra Bahasa Indonesia dari Universitas Negeri 

Malang. 

Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman python. Proses 

pelatihan data dapat dilakukan dengan menggunakan antarmuka web yang dibuat. 

Proses pelatihan diawali dengan menginputkan dataset yang telah memiliki label ke 

database. Setelah itu data akan melalui prses text preprocessing dan akan 

menghasilkan dataclean. Kemudian data tersebut akan melalui proses pembobotan 

dengan Term Weighting TF-IDF. Kemudian proses data akan dilanjutkan ke proses 

klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes classifier, dan akan memberika 

hasil berupa precission, recall, accuracy dan f-measure. Sistem ini juga dapat di 

gunakan pengguna tiktok untuk mengecek komentar yang di inputkan dan nantinya 

akan diproses oleh sistem dan didapatkan hasil prediksi dari sistem.  

4.2 Analisis Pengguna 

Sistem ini memiliki 2 jenis pengguna yaitu admin dan pengguna. Admin 

dapat melakukan manajemen data dan klasifikasi. Sedangkan pengguna hanya 

dapat menginput data dan melihat hasil klasifikasi. 
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4.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berikut ini adalah analisis kebutuhan fungsional dari sistem yang 

dikembangkan pada penelitian ini. 

a. Sistem dapat melakukan text preprocessing untuk mendapatkan hasil teks 

yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi menggunakan algoritma Naïve 

Bayes Classifier 

b. Sistem dapat melakukan klasifikasi komentar yang dimasukkan oleh 

pengguna. 

c. Sistem dapat menghitung nilai precision, recall dan f-measure dari 

algoritma Naïve Bayes Classifier dengan data berupa komentar dari media 

sosial tiktok. 

4.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Dalam penelitian ini terdapat kebutuhan non fungsional meliputi perangkat 

lunak dan perangkat keras yang digunakan. Berikut ini merupakan rincian 

kebutuhan non fungsional sistem: 

4.4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Berikut ini merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun 

sistem: 

Tabel 4.1. Kebutuhan perangkat lunak 

No Nama Keterangan 

1 Sistem Operasi Sistem operasi yang digunakan untuk 

membangun sistem adalah Windows 10 Home 

Single Language 

2 Visual Studio Code Text editor yang digunakan untuk menulis 

kode program dalam implementasi pembuatan 

web 

3 Google Colab  Colab adalah executable document, yang 

digunakan untuk menulis, menyimpan, serta 

membagikan program yang telah kamu tulis 

melalui Google Drive. 
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No Nama Keterangan 

4 MySQL Basis data yang digunakan untuk menyimpan 

data yang dibutuhkan oleh sistem 

5 NLTK Module Natural Language Toolkit ini sangat 

mendukung proses pengolahan bahasa natural 

seperti classification, tokenization, stemming, 

tagging, parsing dll. 

6 Flask Module Flask adalah kerangka kerja aplikasi web 

bersifat kerangka kerja mikro yang ditulis 

dalam bahasa pemrograman Python dan 

menggunakan dependensi Werkzeug dan Jinja. 

7 Sastrawi Module Sastrawi merupakan library sederhana yang 

dapat mengubah kata berimbuhan bahasa 

Indonesia menjadi bentuk dasarnya. 

9 Pandas Module Pandas adalah sebuah library di Python yang 

berlisensi BSD dan open source yang 

menyediakan struktur data dan analisis data 

yang mudah digunakan. 

8 Xampp v3.2.2 XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang 

mendukung banyak sistem operasi, merupakan 

kompilasi dari beberapa program. Fungsinya 

adalah sebagai server yang berdiri sendiri, 

yang terdiri atas program Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan penerjemah 

bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl 

 

4.4.2 Kabutuhan Perangkat Keras 

Berikut ini merupakan perangkat keras yang digunakan untuk membangun 

sistem: 
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Tabel 4.2. Kebutuhan perangkat keras 

No Nama Keterangan 

1 Processor Intel(R) Core(TM) i5-6200U CPU @ 2.30GHz   

2.40 GHz 

2 RAM 8.00 GB 

3 Penyimpanan SSD 256 GB 

4.5 Perancangan Sistem 

4.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan aktor 

dengan sistem. Pada sistem ini memiliki 2 aktor yaitu admin dan pengguna. 

Use case diagram admin dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1. Use case diagram Admin 

Pada use case diagram yang terdapat pada gambar 4.1. menunjukkan bahwa 

admin dapat melakukan beberapa aksi pada sistem. Admin dapat melakukan login 

dan logout kemudian melakukan klasifikasi, melakukan melakukan manajemen 

pada data dan melihat hasil klasifikasi.  
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Use case diagram pengguna dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2. Use case diagram Pengguna 

Pada gambar 4.2. dijelaskan bahwa pengguna dapat melakukan input data 

klasifikasi komentar, dan melihat hasil uji.  

4.5.2 Use Case Scenario 

Use case scenario mendeskripsikan use case diagram dalam bentuk tekstual 

dengan menjelaskan interaksi antara actor dengan sistem. Berikut ini adalah use 

case scenario dari use case diagram yang telah dibuat. 

Tabe 4.3. Use case scenario register Admin 

Nama Skenario Register Pengguna 

Tujuan Mendaftarkan akun ke sistem 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman register 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memasukkan email, username dan 

password 

 

2. Klik tombol register  

 3. Sistem melakukan pencarian data 

username dan email di basis data 

 4. Data belum ada dan sistem 

malakukan insert ke basis data 

 5. Sistem melakukan redirect ke 

halaman login 
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Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memasukkan nama, email, 

username dan password 

 

2. Klik tombol register  

 3. Sistem melakukan pencarian data 

username dan email di basis data 

 4. Data sudah ada dan sistem 

menampilkan pesan error di form 

terkait 

Kondisi Akhir Pengguna terdaftar dan masuk ke halaman login 

 

Tabel 4.4. Use case scenario login 

Nama Skenario Login 

Tujuan Melakukan login ke sistem 

Aktor admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman login 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memasukkan username 

dan password 

 

2. Klik tombol login  

 3. Sistem melakukan pencarian data 

username dan password di basis 

data 

 4. Data ditemukan dan sistem 

melakukan proses login 

 5. Login berhasil dan sistem redirect 

ke halaman dashboard  

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
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1. Pengguna memasukkan username / 

email dan password 

 

2. Klik tombol login  

 3. Sistem melakukan pencarian data 

username / email dan password di 

basis data 

 4. Data tidak ditemukan dan sistem 

menampilkan pesan error di form 

terkait 

Kondisi Akhir Pengguna berhasil login dan masuk ke halaman dashboard 

 

Tabel 4.5. Use case scenario logout 

Nama Skenario Logout 

Tujuan Melakukan logout dari sistem 

Aktor Pengguna dan Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard atau di halaman 

depan 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

tombol logout 

 

 2. Sistem memproses logout 

 3. Sistem berhasil melakukan logout 

dan melakukan redirect ke halaman 

depan 

Kondisi Akhir Pengguna berhasil logout dan redirect ke halaman depan 

 

Tabel 4.6. Use case scenario klasifikasi 

Nama Skenario Klasifikasi 

Tujuan Melakukan klasifikasi laporan untuk mendapatkan kelas 

laporan 
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Aktor Pengguna  

Kondisi awal Pengguna berada di halaman depan 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memasukkan komentar 

ke form yang tersedia 

 

2. Klik tombol test  

 3. Sistem melakukan klasifikasi 

terhadap komentar yang 

dimasukkan 

 4. Sistem menambahkan hasil 

klasifikasi ke dalam basis data 

 5. Sistem menampilkan hasil 

klasifikasi 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memasukkan komentar 

ke form yang tersedia 

 

2. Pengguna membatalkan laporan 

dengan klik tombol batal 

 

 3. Sistem melakukan reset form yang 

ada 

Kondisi Akhir Pengguna mendapatkan hasil klasifikasi yang ditampilkan 

oleh sistem 

 

Tabel 4.7. Use case scenario melihat dataset 

Nama Skenario Melihat dataset 

Tujuan Menampilkan dataset yang digunakan dalam sistem 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 
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Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu dataset 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

dataset 

 

 3. Sistem menampilkan dataset yang 

digunakan dalam sistem 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu riwayat 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

riwayat 

 

 3. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat dataset yang digunakan dalam 

sistem dalam bentuk tabel 

 

Tabel 4.8. Use case scenario input dataset 

Nama Skenario Input dataset 

Tujuan Melakukan input data yang akan digunakan sistem 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu dataset 

 

2. Pengguna melakukan klik pada 

tombol input data 

 

 3. Sistem akan menampilkan form 

untuk menginput data 
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 4. Sistem menampilkan alert jika data 

berhasil di input  

Kondisi Akhir Pengguna berhasil menginputkan data kedalam database 

sehingga dapat digunakan oleh sistem 

 

Tabel 4.9. Use case scenario melihat hasil tokenizing 

Nama Skenario Melihat hasil tokenizing 

Tujuan Menampilkan hasil dari preprocessing bagian tokenzing 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik 

preprocessing  

 

2. Pengguna melakukkan klik pada 

sub menu tokenizing 

 

3. Pengguna masuk ke halaman 

tokenizing 

 

 4. Sistem menampilkan data hasil dari 

proses tokenizing 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik 

preprocessing 

 

2. Pengguna melakukkan klik pada 

sub menu tokenizing 

 

3. Pengguna masuk ke halaman 

tokenizing 

 

 4. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 
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Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat riwayat klasifikasi yang telah 

dilakukan dalam bentuk tabel 

 

Tabel 4.10. Use case scenario melihat hasil filtering 

Nama Skenario Melihat hasil filtering 

Tujuan Menampilkan hasil dari preprocessing bagian filtering 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik 

preprocessing 

 

2. Pengguna melakukkan klik pada 

sub menu filtering 

 

3. Pengguna masuk ke halaman 

filtering 

 

 4. Sistem menampilkan data hasil dari 

proses filtering 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik 

preprocessing 

 

2. Pengguna melakukkan klik pada 

sub menu filtering 

 

3. Pengguna masuk ke halaman 

filtering 

 

 4. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat dataset yang digunakan dalam 

sistem dalam bentuk tabel 
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Tabel 4.11. Use case scenario melihat hasil stemming 

Nama Skenario Melihat hasil stemming 

Tujuan Menampilkan hasil dari preprocessing bagian stemming 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik 

preprocessing 

 

2. Pengguna melakukkan klik pada 

sub menu stemming 

 

3. Pengguna masuk ke halaman 

stemming 

 

 4. Sistem menampilkan data hasil dari 

proses stemming 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu stopword 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

stopword 

 

 3. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat data stopword yang digunakan 

dalam sistem dalam bentuk tabel 

 

Tabel 4.12. Use case scenario melihat hasil pembobotan 

Nama Skenario Melihat hasil pembobotan 

Tujuan Menampilkan hasil proses pembobotan Weighting TF-IDF 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 
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Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu TF-IDF 

 

 2. Sistem menampilkan tabel berisi 

data hasil proses pembobotan. 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu TF-IDF 

 

 2. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat data hasil pembobotan yang telah 

dimasukkan di dalam tabel. 

 

Tabel 4.13. Use case melihat data training 

Nama Skenario Melihat data training 

Tujuan Menampilkan data training yang digunakan dalam sistem 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu training 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

training 

 

 3. Sistem menampilkan data training 

yang digunakan dalam sistem 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
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1. Pengguna melakukan klik pada 

menu training 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

training 

 

 3. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat data training yang digunakan dalam 

sistem dalam bentuk tabel 

 

Tabel 4.14. Use case scenario melihat hasil klasifikasi 

Nama Skenario Menampilkan hasil klasifikasi 

Tujuan Menampilkan data hasil klasifikasi 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu training 

 

2. Pengguna masuk ke halaman 

training 

 

 3. Sistem menampilkan data training 

yang digunakan dalam sistem 

4. Pengguna melakukan klik pada 

menu klasifikasi 

 

 5. Sistem menampilkan hasil 

klasifikasi dengan berbagai pilihan 

rasio data. 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu training 
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2. Pengguna masuk ke halaman 

training 

 

 3. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

4. Pengguna melakukan klik pada 

menu klasifikasi 

 

 5. Sistem tidak menampilkan hasil 

klasifikasi 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat hasil klasifikasi yang telah 

dimasukkan di dalam tabel 

 

Tabel 4.15. Use case scenario menampilkan credit 

Nama Skenario Melihat credit  

Tujuan Menampilkan data pada menu credit 

Aktor Admin 

Kondisi awal Pengguna berada di halaman dashboard 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu credit 

 

 2. Sistem menampilkan data pada 

menu credit 

Skenario Alternatif 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna melakukan klik pada 

menu credit 

 

 2. Sistem menampilkan tabel kosong 

karena tidak ada data 

Kondisi Akhir Pengguna dapat melihat data pada menu credit 
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4.5.3 Desain Basis Data 

Desain basis data adalah proses untuk menghasilkan detail atau rincian model 

dari basis data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Manajemen basis data yang 

akan digunakan adalah MySQL yang mana tabel akan dimasukkan ke dalam 

schema-schema dalam basis data. Untuk penulisan nama schema dan nama tabel 

pada desain basis data, dituliskan dengan format “nama_schema.nama_tabel”. 

Berikut ini adalah rincian struktur basis data yang digambarkan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 4.16. Tabel “accounts” 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id int4 not null, primary key, auto increment 

name varchar (255) not null 

desc text null 

created_at timestamp not null, default current_timestamp 

updated_at timestamp null 

 

Tabel 4.17. Tabel “dataclean” 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id int4 not null, unique, auto increment 

komentar text not null 

label text not null 

keterangan Varchar(20) not null 

perpro Text not null 

 

Tabel 4.18. Tabel “dataset” 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id int4 not null, unique, auto increment 

komentar text not null 

label text not null 

keterangan Varchar(20) not null 
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Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

perpro Text not null 

 

Tabel 4.19. Tabel “dcambrige” 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id int4 not null, unique, auto increment 

komentar text not null 

label text not null 

keterangan Varchar(20) not null 

perpro Text not null 

 

Tabel 4.20. Tabel “term” 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id Int(10) not null, primary key, auto increment 

term text not null 

 

Tabel 4.21. Tabel “term_frequency 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

id int(10) not null, primary key, auto increment 

id_term int(10) not null 

id_komentar bigint(50) Not null 

count int(10) not null, default current_timestamp 

 

Tabel-tabel diatas merupakan rincian dari tabel-tabel yang digunakan dalam 

pengembangan sistem. Berikut ini adalah skema relasi basis data yang dapat dilihat 

pada gambar.IV.3 
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Gambar 4.3. Skema basis data 

4.5.4 Flowchart Sistem  

Sistem akan mendapatkan input berupa data komentar yang telah terlabel 

dalam bentuk .csv setelah itu data akan melalui proses Text Preprocessing yaitu 

proses tokenizing, filtering dan stemming. Kemudian akan menghasilkan data yang 

telah melalui hasil preprocesing. Setelah itu data akan mendapatkan pembobotan 

perkata dengan menggunakan perhitungan TF-IDF. Sebelum dataset akan 

diklasifikasi dataset akan akan di split menjadi 90% data training dan 10% data 

testing. kemudian proses akan dilanjutkan ke tahap klasifikasi menggunakan 

algoritma naïve bayes classifier hasil klasifikasi nantinya akan menampilkan nilai 

confusion matrix, accuracy, preccison, recall dan f-measure. 
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Gambar 4.4. Skema basis data 

4.5.5 Desain Antarmuka 

Desain antarmuka merupakan desain tampilan yang akan ditampilkan untuk 

pengguna sehingga pengguna dapat menggunakan sistem dengan tampilan yang 

mudah dipahami. Desain antarmuka sistem direpresentasikan dalam bentuk mock 

up sebagai berikut. 
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Gambar 4.4. Desain antarmuka login 

 

 

Gambar 4.5. Desain antarmuka register 
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Gambar 4.6. Desain antarmuka halaman depan / klasifikasi laporan 

 

 

Gambar 4.7. Desain antarmuka dashboard 
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Gambar 4.8. Desain antarmuka dataset 

 

 

Gambar 4.9. Desain antarmuka input data 
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Gambar 4.10. Desain antarmuka Tokenizing 

 

 

Gambar 4.11. Desain antarmuka Filtering 
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Gambar 4.12. Desain antarmuka Stemming 

 

 

Gambar 4.13. Desain antarmuka pembobotan 
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Gambar 4.14. Desain antarmuka halaman training 

 

 

Gambar 4.15. Desain antarmuka halaman testing 
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Gambar 4.16. Desain antarmuka halaman testing 2 

 

 

  


